
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

FIQIH IBADAH 

RAMADHAN 
DARI MADZHAB FIQIH ASY-SYAFI’I 

 
 

Penyusun 

Prima Ibnu Firdaus al-Mirluny 

 
 
 

Taman – Taman 
Para Penuntut Ilmu 

 



 

 

Berikut ini merupakan rangkuman dari matan fiqih asy-Syafi’i 
tentang amalan ibadah dibulan ramadhan. Mulai dari Puasa, 
Shalat sunnah dibulan ramadhan (Shalat Tawarih dan Witir) 
dan Shalat Idhul Fithri, Lailatul Qadar, Zakat Fithri. 
Diantara matan fiqih itu : 
1. Ghayah wat Taqrib (Matan Abu Syuja’) karya al-Qadhi Abu 
Syuja’ al-Ashfahani (wafat tahun 593 H) 
2. Al-Mukhtashar Al-Lathif karya Syaikh Abdullah bin 
Abdurrahman Bafadhal (wafat tahun 918 H) 
3. Al-Yaqut An-Nafis karya Syaikh Ahmad bin Umar asy-
Syathiri (wafat tahun 1360 H) 
4. Safinatun Najah dan Tambahan Bab Puasa oleh Syaikh 
Muhammad Umar Nawawi Jawi 
Ditambah dari Muqaddimah al-Hadhramiyah karya Syaikh 
Abdullah Bafadhal dan dari Fathul Mu’in karya Syaikh 
Zainuddin al-Malibari (wafat 987 H) 

 
---oOo--- 



PUASA 
ASH-SHAUM (ASH-SHIYAM) 

 
Pengertian Puasa 

Shaum secara bahasa artinya al-Imsak (Menahan). 
Sedangkan secara istilah syariat adalah menahan (diri) dari 
hal – hal yang membatalkan puasa dengan cara yang khusus. 
(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

Cara Menentukan Masuknya Bulan Ramadhan 
 

 
Masuknya bulan Ramadhan bisa ditetapkan dengan 
menggenapkan bilangan bulan Sya’ban menjadi 30 (tiga 
puluh) hari atau dengan ru’yah (melihat) hilal (ramadhan).  
(Matan Al-Mukhtashar Al-Lathif) 

 

Waktu Disyariatkan Puasa Ramadhan 
 



Dan pensyariatan wajibnya puasa Ramadhan itu (turun) pada 
bulan Sya’ban tahun ke 2 (dua) Hijriyah. Dan puasa 
Ramadhan itu merupakan bagian dari ketentuan bagi umat 
kita (umat Islam) dan termasuk kewajiban yang telah 
dimaklumi dari agama yang jelas ini. (Kitab Fathul Mu’in) 
 

Penetapan Wajibnya Puasa Ramadhan 

Wajibnya puasa ramadhan bisa ditetapkan dengan salah satu 
dari 5 (lima) perkara berikut : 

1 
1. Pertama : Dengan cara menyempurnakan bulan Sya’ban 
menjadi 30 (tiga puluh) hari. 

2

 
2. Kedua : Dengan melihat hilal awal Ramadhan bagi orang 
yang melihatnya dengan matanya sendiri, walaupun dia fasik 
(orang bergelimang dosa). 

3 
3. Ketiga : Dengan adanya penetapan masuknya bulan 
Ramadhan bagi orang yang tidak melihat hilal, berdasarkan 
kesaksian orang yang adil.



4

 
4. Keempat : Dengan kabar dari orang yang terpercaya (adil) 
bahwa hilal telah terlihat, baik yang mendengar (kabar 
tersebut) mempercayai kebenaran nya atau tidak, atau kabar 
dari orang yang tidak terpercaya (adil), namun hati yang 
mendengarkannya menyakini kebenaran berita tersebut. 

5

 
5. Kelima : Dengan ijtihad meyakini bahwa telah masuk nya 
bulan Ramadhan bagi orang yang bimbang (ragu) terhadap 
berita yang sampai kepadanya.  
(Matan Safinatun Najah : Al-Bantani) 

 
Tentang Mathla’ (Tempat Terbitnya Hilal) 

 

 
Apabila hilal (Ramadhan) bisa dilihat disuatu negeri, maka 
wajiblah puasa bagi mereka yang mempunyai mathla’ 
(tempat melihat hilal) yang sama dengan mathla’ nya. 
(Matan Muqaddimah Al-Hadhramiyyah) 

 
---oOo--- 

 



Syarat – Syarat Wajibnya Puasa 
 

1

2

3

4

5 
Syarat – Syarat Wajibnya Puasa ada 5 (lima) perkara : 
1. Islam. 
2. Mukallaf (Orang yang telah dibebani syariat) (yakni Berakal 
dan Baligh)1 
3. Mampu (yakni memiliki kemampuan untuk berpuasa).2 
4. Sehat. 
5. Menetap (Mukim). (Matan Al-Yaqut An-Nafis)

 

Adapun anak laki – laki dan perempuan yang berumur 7 tujuh 
tahun, maka diajarkan (diperintahkan) untuk berpuasa juga jika 

                                                             
1 Tambahan dari Matan Abu Syuja’  
2 Tambahan dari Al-Mukhtashar Al-Lathif dan Matan Abu Syuja’ “Mampu 
melaksanakan Puasa”  



mereka mampu. Kemudian dibolehkan memukul mereka jika 
meninggalkan puasa saat berumur 10 sepuluh tahun. (Matan Al-
Mukhtashar Al-Lathif) 
 

---oOo--- 
 

Syarat – Syarat Sah Puasa 
 

 

1

2

3 

4
Syarat - Syarat Sahnya Puasa ada 4 (empat) : 
1. Islam  
2. Berakal  
3. Bersih dari Haid dan Nifas di sepanjang hari3  
4. Mengetahui tentang waktu dibolehkannya berpuasa. 
(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

---oOo--- 
 

Rukun – Rukun Puasa 
 

                                                             
3 “disepanjang hari” tambahan dari al-Mukhtashar al-Lathif. 



1 

2

3
Rukun – Rukun Puasa ada 3 (tiga) : 
1. Niat  
2. Meninggalkan hal yang membatalkan puasa  
3. Orang yang akan mengerjakan Puasa (itu sendiri) 
(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

Niat Puasa Wajib Dilakukan Setiap Malam 

Jika puasa yang dikerjanya adalah puasa Wajib, walaupun 
wajibnya karena Nadzar : Maka disyaratkan untuk berniat 
pada malam harinya sebelum fajar, serta (wajib) menentukan 
jenis puasanya. Apakah puasa Ramadhan atau puasa karena 
Nadzar. (Matan Al-Mukhtashar Al-Lathif)  

---oOo--- 

Sunnah – Sunnah Puasa 
 



1

2

3

4

5 
Sunnah – Sunnah Puasa ada banyak, diantaranya : 
1. Menyegerakan Berbuka  
2. Mengakhirkan Sahur  
3. Berbuka dengan Kurma  
4. Memperbanyak membaca al-Quran dan bersedekah di 
bulan Ramadhan  
5. Meninggalkan perkataan yang buruk4 
(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

---oOo--- 
 

Hal yang Makruh Dalam Puasa 

1

2

                                                             
4 Poin ini diambil dari Matan Ghayah wat Taqrib Abu Syuja’ 



3

4
Hal – hal yang Makruh dilakukan dalam puasa ada banyak, 
diantara nya : 
1. Berlebih – lebihan dalam berkumur – kumur dan istinsyaq 
(yakni memasukkan air ke hidung)  
2. Mencicipi Makanan  
3. Berbekam  
4. Menggigit permen karet (Matan Al-Yaqut An-Nafis)  
 

---oOo--- 
 

Pembatal – Pembatal Puasa 
 

 
Hal yang membatalkan puasa ada 11 (sebelas) :

1 
1. Masuknya suatu benda ke dalam rongga tubuh (juf) dari 
lubang (saluran) yang terbuka.

2 
2. Muntah

3 
3. Jima’ (bersetubuh)

4 



4. Keluarnya mani karena bercumbu (bermesraan)5

5 
5. Gila walaupun sebentar

6 
6. Mabuk dan Pingsan dengan sengaja walaupun sebentar

7 
7. Atau tidak sengaja tetapi terjadi seharian penuh

8 
8. Murtad (Keluar dari Islam)

9 
9. Haid

10 
10. Nifas

11 
11. Melahirkan  
(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 

 
---oOo--- 

 

                                                             
5 Diambil dari Matan Ghayah wat Taqrib. Dalam Matan Al-Yaqut An-Nafis 
disebutkan : “Keluarnya Mani yang disebabkan bersetuhan kulit (arti lain 
nya bercumbu) dengan syahwat, baik dengan sengaja, sukarela dan 
mengetahui keharamnya.” 



Sesuatu yang Masuk ke dalam Perut, tapi tidak 
membatalkan Puasa 

 
Sesuatu yang tidak membatalkan puasa walaupun ia sampai 
ke perut ada 7 (tujuh) perkara :

1 
1. Apa saja yang sampai ke perut : Karena Lupa

2 
2. Atau karena Tidak Tahu

3 
3. Atau karena Dipaksa

4 
4.  Aliran air liur disela – sela gigi yang membawa sisa 
makanan dan tidak bisa dihindari

5 
5. Debu jalanan yang sampai ke perut

6 
6. Sisa ayakan gandum yang sampai ke perut 

7 
7. Atau Lalat yang terbang atau semisalnya.  
(Matan Safinatun Najah – Al-Bathani) 

---oOo--- 
 



Qadha’ (Mengganti Puasa) dan Kaffarat (Tebusan) 
 

Dan barangsiapa yang sengaja bersetubuh pada siang hari 
bulan Ramadhan, dia harus mengqadha’ (mengganti puasa 
hari itu) dan membayar kaffarat nya yakni : 

1 
1. Memerdekakan seorang budak yang beriman (mukmin)

2 
2. Jika tidak mendapatkan nya, maka berpuasa selama 2 
(dua) bulan berturut – turut

3 
3. Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh 
orang miskin dimana setiap orang miskin mendapatkan satu 
mud.6 (Matan Ghayah wat Taqrib / Abu Syuja’) 
 

---oOo--- 
 

Beberapa Udzur yang Membolehkan Berbuka 
 

 

                                                             
6 1 Mud kira – kira beratnya 600 gram 



1. Barangsiapa yang meninggal dunia, sementara dia masih 
memiliki tanggungan puasa Ramadhan, maka (keluarganya) 
wajib memberi makan orang miskin (atas nama nya) setiap 
hari yang ditinggalkan nya sebanyak satu mud makanan. 
 

2. Jika orang tua renta tidak mampu berpuasa, dia boleh 
berbuka. Namun, dia wajib memberi makan orang muskin 
dengan satu mud makanan sebagai ganti tiap hari nya. 
 

 
3. Jika perempuan hamil dan menyusui khawatir terhadap 
dirinya sendiri, mereka boleh berbuka dan (wajib) 
mengqadha’ nya saja.  
Jika khawatir terhadap anak – anaknya, mereka boleh 
berbuka, (namun harus) mengqadha puasa nya dan 
menunaikan kaffarat setiap hari satu mud yaitu 1 1/3 Rithl 
Irak. 
 

 
4. Orang yang Sakit dan Orang yang melakukan perjalanan 
panjang boleh berbuka dan (ia wajib) mengqadha’ puasa nya. 

(Matan Ghayah wat Taqrib) 
---oOo--- 



Kondisi yang Mewajibkan Qadha’ (Mengganti Puasa pada 
hari – hari di luar ramadhan) dan Tetap Menahan Diri 7 

 

 
Kewajiban mengganti puasa pada hari diluar ramadhan dan 
tetap diwajibkan menahan diri (dari perkara yang 
membatalkan puasa) pada enam perkara :

 
1. Pada bulan Ramadhan, bukan puasa pada bulan lainnya, 
bagi orang yang sengaja membatalkannya. 

 
2. Bagi orang yang tidak berniat puasa di malam hari, untuk 
puasa Ramadhan. 

 
3. Bagi orang yang makan sahur karena menyangka hari 
masih malam, lalu terbukti bahwa yang terjadi adalah 
sebaliknya (yakni telah masuk waktu subuh). 

                                                             
7
 Didalam kitab nya, “Kondisi yang Mewajibkan Mengqadha Puasa pada 

hari – hari lain diluar ramadhan dan tetap melanjutkan puasanya.” 
disebutkan bahwa orang yang termasuk disini tetap wajib melanjutkan 
puasa nya, walaupun sudah berada di tengah hari. Namun menurut kami, 
hal itu tidak wajib. Sebab puasa adalah ibadah yang berkaitan antara satu 
dengan yang lain nya. Mempunyai awal dan akhir. Jika di awal nya rusak, 
maka diakhirnya pun rusak. Sehingga tidak ada manfaat bagi orang – 
orang tersebut menahan diri atau tetap melanjutkan puasanya sampai 
waktu berbuka. 



 
4. Bagi orang yang berbuka puasa karena menyangka 
matahari sudah terbenam, lalu terbukti bahwa yang terjadi 
adalah sebaliknya (yakni belum masuk waktu maghrib) 

 
5. Bagi orang yang terbukti baginya bahwa tanggal tiga puluh 
Sya’ban telah masuk Ramadhan, lalu dia berpuasa 

 
6. Bagi orang yang menelan air saat berkumur atau saat 
memasukkan air ke hidung, karena terlalu bersemangat 
melakukan nya. (Matan Safinatun Najah) 

 
---oOo--- 

 
Hukum Membatalkan Puasa Ramadhan 

 

 
Membatalkan Puasa Ramadhan ada 4 (empat) kondisi :

1 
1. Wajib : Bagi wanita yang mengalami Haid atau Nifas. 



2 
2. Boleh (Mubah) : Bagi orang musafir (orang yang 
melakukan perjalanan) dan orang sakit. 

3 
3. Tidak termasuk ini dan tidak termasuk itu : Yakni Bagi 
orang Gila.  

4

4. Haram : Bagi orang yang menunda qadha (ganti) puasa 
Ramadhan padahal sebenarnya dia mampu menggantinya 
sesegera mungkin, sampai waktu pelunasannya sudah 
mendekat (batas akhir yang dibolehkan). (Matan Safinatun 
Najah – Al-Banthani) 
 

---oOo--- 
 

Konsekuensi Berbuka (Membatalkan) Puasa Ramadhan 
 

 
Berbuka (membatalkan) puasa (Ramadhan) terbagi menjadi 4 
(empat) juga :

 



1. Pertama : Membatalkan Puasa yang mewajibkan 
pelakunya mengganti puasa dan membayar fidyah 
(sekaligus). Dan dia ada 2 (dua) keadaan :

1 
a. Kondisi Pertama : (Orang yang) membatalkan puasa karena 
mengkhawatirkan kesalamatan orang lain.

2

 
b. Kondisi Kedua : (Orang) yang menunda – nunda 
penggantian puasa, sampai tiba Ramadhan tahun berikutnya, 
padahal sebenarnya ia mampu untuk segera menggantinya. 

 
2. Kedua : Membatalkan puasa yang mewajibkan pelakunya 
harus mengganti puasanya dihari lain, tanpa harus 
membayar fidyah. Ini banyak kondisinya, misalnya orang 
yang pingsan. 

 
3. Ketiga : Membatalkan puasa yang mewajibkan pelakunya 
membayar fidyah tanpa perlu mengganti puasanya pada hari 
lain diluar Ramadhan. Ini berlaku untuk orang yang sudah tua 
renta (yang tidak mampu berpuasa). 



 
4. Keempat : Tidak harus mengganti puasa dan tidak juga 
harus membayar fidyah. Yakni orang gila yang tidak mampu 
berpuasa karena penyakit gila nya. (Matan Safinatun Najah – 
Al-Banthani) 
 

---oOo--- 
 

Waktu yang Dilarang dan Dibenci untuk Berpuasa 
 

Haram berpuasa pada 5 (lima) hari berikut : 
1.Pada dua hari raya (Idhul Fithri 1 Syawal dan Idhul Adha 10 
Dzulhijjah) 
 
2. Dan pada 3 (tiga) hari Tasyriq (11, 12, dan 13 Dzulhijjah) 

 

 
Dan Makruh berpuasa pada hari Syakk (hari yang diragukan) 
kecuali jika bertepatan dengan kebiasaan nya puasa. 
(Matan Ghayah wat Taqrib) 

 
---oOo--- 

 



SHALAT SUNNAH DIBULAN RAMADHAN 

 
Shalat secara bahasa berarti berdoa dengan kebaikan.

 
Sedangkan menurut istilah syara’, Shalat adalah sekumpulan 
bacaan dan gerakan yang diawali (dibuka) dengan takbir 
(Allahu Akbar) dan diakhiri (ditutup dengan salam.

 

An-Nafl secara bahasa berarti tambahan. 
 

 
Sedangkan menurut istilah syara’, An-Nafl adalah sesuatu 
yang diperintahkan oleh syariat dengan perintah yang tidak 
tegas (harus dilaksanakan). 
 

 
Shalat Sunnah ada banyak, diantara nya : Shalat Dua Hari 
Raya, Shalat Witir, Shalat Tarawih. 

 
 
 
 



SHALAT TARAWIH 
 

Shalat Tarawih berjumlah 20 (dua puluh) rakaat yang 
dilaksanakan setiap malam di bulan Ramadhan.8 Dan wajib 
dilakukan dengan 2 (dua) rakaat 2 (dua) rakaat. 
 

Waktu pelaksanaan nya adalah dari setelah Shalat Isya’ 
sampai terbit fajar.

SHALAT WITIR 
 

Shalat Witir minimal satu rakaat dan maksimal sebelas 
rakaat. Waktu pelaksanaan nya adalah setelah melaksanakan 
Shalat Isya’ sampai terbitnya Fajar. 

 

 

                                                             
8 Yang terbaik menurut kami, Shalat Tarawih dilakukan 8 Rakaat dan Witir 
3 Rakaat. Berdasarkan hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari no 
1147 dan Muslim no 738. 



SHALAT DUA HARI RAYA 

 
Kata Al-‘Id diambil dari kata Al-‘Aud yang berarti kembali. 
Dinamakan Al-‘Id karena ia terjadi berulang – ulang setiap 
tahun atau kebahagiaan kembali dalam hari itu. 

 
Dan Dua Hari Raya yang dimaksud adalah Idul Fithri dan Idul 
Adha. 
 

Shalat Dua Hari Raya hukum nya adalah Sunnah Muakkadah9 

 
Dan Shalat Dua Hari Raya berjumlah 2 (dua) Rakaat, diawali 
dengan tujuh kali takbir pada rakaat pertama yang hukumnya 
Sunnah, setelah membaca doa iftitah, dan sebelum 
membaca ta’awudz (dan surat).10

                                                             
9 Matan Ghayah wat Taqrib  
10 Takbir sebanyak tujuh kali ini adalah takbir selain Takbiratul Ihram. 
(Matan Ghayah wat Taqrib). 



 
Dan pada rakaat kedua, sebanyak 5 (lima) kali takbir sebelum 
membaca ta’awudz.11 
 

 

Dan setelah itu dikumandangkan khutbah sebanyak 2 (dua) 
kali. Pada khutbah pertama, khatib bertakbir sebanyak 9 
(sembilan) kali, sementara pada khutbah yang kedua, khatib 
bertakbir sebanyak 7 (tujuh) kali. 
 

Dan waktu pelaksanaan Shalat Dua Hari Raya adalah antara 
terbitnya matahari sampai tergelincirnya matahari (disiang 
hari). (Matan Al-Yaqut An-Nafis) 

 
---oOo--- 

 
TAKBIR HARI RAYA 

 

                                                             
11 Takbir ini selain dari Takbiratul Qiyam (Takbir bangkit dari sujud). 
Tambahan Matan Ghayah wat Taqrib. 



(Pada Idhul Fithri) Hendaklah mengumandangkan Takbir 
semenjak terbenam nya matahari pada malam ‘Id sampai 
imam masuk untuk mengerjakan Shalat. Ketika Idhul Adha, 
hendaknya mengumandangkan Takbir setiap kali selesai 
shalat – shalat wajib semenjak Subuh hari Arafah sampai 
waktu Ashar pada hari terakhir Tasyriq.  
(Matan Ghayah wat Taqrib) 

 
---oOo--- 

 
LAILATUL QADAR 

 

Dianjurkan untuk memperbanyak ibadah pada bulan 
Ramadhan (terutama) pada sepuluh hari yang terakhir, 
karena berharap bisa bertepatan dengan Lailatul Qadar, 
yakni malam kepastian hukum Allah (penetapan Takdir) atau 
malam yang mulia. 



Dan beramal pada malam itu lebih baik daripada beramal 
selama 1.000 bulan yang tidak bertepatan dengan Lailatul 
Qadar. 
 

Lailatul Qadar menurut kami (madzhab Syafi’i) hanya ada 
dalam bulan Ramadhan. Maka yang paling diharapkan 
(bertepatan dengannya) adalah pada malam ganjil nya. 
Menurut Imam asy-Syafi’I, malam ganjil yang paling dapat 
diharapkan ialah mlam kedua puluh satu dan kedua puluh 
tiga, Imam an-Nawawi dan lainnya telah memilih pendapat 
bahwa (Lailatul Qadar itu) berpindah – pindah (setiap tahun 
nya) 

 
Dan salah besar (Syadz) orang yang menyangka bahwa 
malam Lailatul Qadar itu adalah malam Nisfu Sya’ban. (Kitab 
Fathul Mu’in) 

 
---oOo--- 

 
 
 
 
 
 



 
I’TIKAF

 
Pengertian I’tikaf

 
I’tikaf menurut bahasa adalah berdiam diri (mendiami)

Sedangkan menurut istilah Syara’, I’tikaf adalah berdiam di 
dalam masjid yang dilakukan oleh seseorang dengan cara 
tertentu disertai dengan niat. (Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

---oOo-- 
 

Hukum I’tikaf 

 
Dan I’tikaf hukum nya Sunnah yang dianjurkan. 

(Matan Ghayah wat Taqrib) 
---oOo--- 

 
Syarat Sah I’tikaf 

Syarat Sah nya I’tikaf : 

1 
1. Islam

2 



2. Berakal

3 
3. Bersih dari Haid dan Nifas

4 
4. Suci dari Janabah

(Matan Al-Mukhtashar Al-Lathif)12 
 

---oOo--- 
 

Rukun I’tikaf

 
Rukun – rukun I’tikaf ada 4 (empat) :

1 
1. Orang yang akan melakukan I’tikaf

2 
2. Tempat untuk Beri’tikaf

3 
3. Menetap (berdiam diri)

4
4. Niat 

(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
---oOo--- 

                                                             
12 Dikitabnya disebutkan : “Niat dan berdiam diri di masjid” Ini masuk ke 
Rukun I’tikaf menurut kami. 



 
Pembatal – Pembatal I’tikaf 

 
Pembatal I’tikaf ada 7 (tujuh) :

1 
1. Gila

2 
2. Pingsan

3 
3. Mabuk

4 
4. Haid

5 
5. Murtad (Keluar dari Islam)

6 
6. Janabat yang membatalkan orang puasa (yakni 

bersetubuh)

7 
7. Keluar dari masjid tanpa udzur (alasan yang syar’i) 

(Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

---oOo--- 
 



 
ZAKAT BADAN 

 
Pengertian 

Secara bahasa zakat adalah berkembang dan penyucian.

 
Dan secara istilah, Zakat adalah istilah untuk sesuatu yang 
dibayarkan dari suatu harta atau badan dengan cara yang 
telah ditentukan. 

 

Zakat Badan, ia disebut juga dengan Zakat Fithri

Zakat Fithri adalah mengeluarkan 1 sha’ dari bahan makanan 
pokok negeri setempat. 

 
Orang yang Wajib Mengeluarkan Zakat Fithri 

1
Zakat Fithri (Badan) diwajibkan atas : 
1. Orang Muslim



2 
2. Orang yang mendapati sebagian Ramadhan dan sebagian 
dari Syawal.

3

3. Orang yang memiliki kelebihan makanan untuk dirinya dan 
orang – orang Muslim yang mulia ia nafkahi pada malam hari 
raya dan siang nya. (Matan Al-Yaqut An-Nafis) 
 

---oOo--- 
 

Waktu Pengeluaran Zakat Fithri 
 

Zakar Fithri wajib ditunaikan sejak tenggelam matahari pada 
hari terakhir bulan Ramadhan, bagi orang yang merdeka. 
Wajib baginya mengeluarkan zakat fithri untuk dirinya sendiri 
dan orang – orang yang berada di bawah tanggungan nya, 
seperti isteri, orang tua, anak dan budak selama mereka 



muslim dan ia memiliki bahan makanan untuk membayar 
zakat mereka. 

 
Larangan Menunda Pembayaran Zakat Fithri 

 
Haram hukumnya menunda pembayaran zakat fithri hingga 
setelah hari ‘Id. Bila ia sengaja menundanya (tanpa udzur) 
maka ia berdosa dan wajib mengganti. Zakat fithri tidak 
diwajibkan atas orang yang mu’sir yaitu orang yang tidak 
punya apa – apa atau hanya memiliki makanan yang cukup 
untuk malam ‘Id dan di hari ‘Id (tidak ada kelebihan lagi). 
 

 
Tidak wajib pula menjual rumah atau budak yang masih dia 
butuhkan. 
 

Ukuran Zakat Fithri 
 

 



Jumlah Zakat Fithri adalah 1 Sha’. Sedangkan 1 Sha’ adalah 4 
Mud masa Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam, dan 1 Mud Nabi 
yaitu 1 1/3 Rithl13. Tidak Sah (zakat fithri) kecuali sesuai 
takaran tersebut dan tidak sah kecuali dikeluarkan dalam 
bentuk makanan pokok negeri setempat. (Matan Al-
Mukhtashar Al-Lathif) 
 

---oOo--- 
 

Golongan yang Boleh Diberi Zakat 
 

Zakat tidak diberikan kecuali kepada 8 (delapan) golongan 
yang mana mereka disebutkan Allah Ta’ala didalam Kitab-Nya 
yang mulia, yakni dalam firman-Nya : 

“Sesungguhnya Zakat itu hanyalah untuk (1) orang – orang 
fakir, (2) orang – orang miskin, (3) pengurus – pengurus 
zakat, (4) para mu’allaf yang dibujuk hatinya, (5) untuk 
(memerdekakan) budak, (6) orang – orang yang berhutang, 
(7) untuk jalan Allah dan (8) untuk mereka yang sedang 
dalam perjalanan (ibnu sabil)…” (Q.S at-Taubah ayat 60) 

                                                             
13 Ukuran satu Sha’ sama dengan 5 1/3 Rithl Irak. Kira – kira setara 
dengan 2,4 Kg (2.400 gram).  



Dan zakat fithri diberikan juga kepada orang yang termasuk 
kedalam 8 (delapan) golongan diatas.14 Dan zakat tidak boleh 
diberikan kepada kurang dari 3 (tiga) orang pada setiap 
golongan (yang berhak menerima zakat), kecuali kepada 
‘amil (pengurus) zakat. (Matan Ghayah wat Taqrib) 

---oOo--- 
 

Orang yang Tidak Boleh Diberi Zakat 

1

2

3

4

5

                                                             
14 Yang paling baik adalah dibagikan ke orang Miskin sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud no 1609 dan Ibnu Majah no 1827. 



Ada lima golongan yang tidak boleh menerima zakat, yaitu : 
1. Orang yang kaya atau berpenghasilan banyak 
2. Hamba sahaya 
3. Bani Hasyim dan Bani Muththalib 
4. Orang Kafir 
5. Orang yang nafkahnya menjadi tangguan orang yang wajib 
membayar zakatnya. Dalam hal ini, zakat tidak boleh 
diberikan kepada mereka sekali pun dengan alasan bahwa 
mereka itu orang fakir dan orang miskin. (Matan Ghayah wat 
Taqrib)

 

Selesai 
Alhamdulillah 

 
Penyusun 

Abu Abdurrahman Prima bin Firdaus bin Roni bin Ali Al-Mirluny 
Merlung, 22 Sya’ban 1442 H / 05 April 2021 M 

Hari Senin Siang 
 

“Kami memohon kepada Allah, agar Dia menjadikan tulisan ini 
sebagai amal jariyah bagi kami. Dan bermanfaat bagi kaum 

Muslimin.” 
Aamiin 

 
---oOo--- 

 


